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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan studi kasus yang dilakukan penerapan restrains pada
dua pasien dengan perilaku kekerasan di Ruang Intensif Rumah Sakit Jiwa

Grhasia didapatkan hasil bahwa :

1. Penerapan restrains merupakan intervensi untuk mengendalikan
tindakan kekerasan yang timbul akibat perilaku maladaptif dalam diri
pasien.

2. Penerapan restrains yang dilakukan di Ruang Intensif Rumah Sakit
Jiwa Grhasia secara garis besar sudah dilakukan sesuai dengan
Standart Procedure Operasional atau SPO Rumah Sakit Jiwa Grhasia,
namun untuk perawatan daerah ekstremitas dan Range Of Mation atau
ROM jarang dilakukan dikarenakan keterbatasan tenaga perawat.

3. Penerepan restrains tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan
dampak fisik seperti, oedem, luka atau lebam pada daerah ekstremitas
yang terpasang restrains sehingga diperlukan perawatan di daerah
ekstremitas yang terpasang restrains.

4. Dampak terapeutik yang ditimbulkan yaitu penurunan respon verbal

dari maladapif menjadi adaptif.
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B. Saran
Berdasarkan hasil studi kasus yang dilakukan terdapat beberapa

saran yang dapat penulis simpulkan kepada pihak-pihak yang terkait

dengan studi kasus ini sebagai berikut :

1. Bagi Rumah Sakit Jiwa Grhasia
Diperlukan peningkatan ketrampilan petugas keamanan dan
pengoptimalan perawat tentang penanganan pasien perilaku kekerasan
khususnya mengenai penerapan restrains. Sehingga dapat mengetahui
bagaimana teknik menggunakan tali restrains dengan benar dan tidak
memberikan dampak negatif secara fisik terhadap pasien.

2. Bagi Perawat Rumah Sakit Jiwa Grhasia
Diperlukan adanya perawatan ekstremitas dan penerapan ROM pada
pasien yang dilakukan restrains sehingga dapat meminimalisir adanya
dampak fisik terhadap penerapan restrains.

3. Bagi Institusi Politeknik Kesehatan Yogyakarta
Diberikan tambahan materi tentang penilaian skala marah khususnya
penilaian skala marah menggunakan Panss Excited Component
sehingga mahasiswa dapat mengerti dan menggunakannya pada saat

mengasuh pasien.
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